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ABSTRAK 

UMKM Djoen Leather merupakan industri yang bergerak dibidang kerajinan kulit, 

salah satunya produk yang dihasilkan adalah tas yang menggunakan bahan baku 

kulit jenis milling natural emboss jeruk. Perusahaan ingin menjaga kualitas 

produknya dengan cara menggunakan bahan baku yang berkualitas juga. Namun, 

perusahaan belum memiliki sistem pemilihan supplier dan hanya mengandalkan 

intuisi dari bagian purchasing. Perusahaan mengalami permasalahan karena 

terdapat bahan baku cacat. Selain itu juga pernah terjadi keterlambatan dalam 

pengiriman bahan baku yang membuat proses produksi terhambat. Perlu adanya 

sistem evaluasi pemilihan supplier dengan mempertimbangkan beberapa kriteria 

dan menetapkan supplier prioritas agar proses pemilihan supplier menjadi lebih 

terukur, proses produksi berjalan dengan optimal, dan memaksimalkan keuntungan. 

Salah satu metode yang dapat digunakan adalah penggabungan metode AHP dan 

TOPSIS. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari kriteria dan sub kriteria 

yang paling berpengaruh dan juga prioritas supplier. Pada penelitian ini terdapat 5 

kriteria yang digunakan, yaitu kualitas, harga, pengiriman, fleksibilitas, pelayanan, 

dan 12 sub kriteria, serta 4 supplier sebagai bahan pertimbangan. Pengolahan data 

dilakukan dengan menggunakan aplikasi MS.Excel. Diperoleh hasil bahwa kriteria 

dengan bobot tertinggi secara berurutan adalah kualitas dengan bobot 0,350,  0,350, 

pengiriman dengan bobot 0,271, pelayanan dengan bobot 0,184, harga dengan 

bobot 0,110, dan fleksibilitas dengan bobot 0,084, kemudian sub kriteria paling 

berpengaruh adalah bahan baku sesuai spesifikasi dengan bobot 0,185. Pada 

pengolahan TOPSIS diperoleh supplier prioritas secara berurutan adalah Kartika 

Leather dengan bobot 0.713, Dien Leather dengan bobot 0.462, Fajar Makmur 

dengan bobot 0.422, dan yang terakhir adalah MMM Leather dengan bobot 0.346. 

 

Kata Kunci: AHP, Kriteria, Pemilihan Supplier, Pengambilan Keputusan, Sub 

kriteria, Supplier, Sistem Evaluasi Pemilihan Supplier, Tas Kulit, TOPSIS.  
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ABSTRACT 

UMKM Djoen Leather is an industry engaged in leather crafts, one of the products 

produced is a bag that uses natural milling embossed orange leather as the raw 

material. The company wants to maintain the quality of its products by using quality 

raw materials as well. However, the company does not yet have a supplier selection 

system and only relies on intuition from the purchasing department. The company 

experienced problems because there were defective raw materials. In addition, 

there was also a delay in the delivery of raw materials which hampered the 

production process. There needs to be a supplier selection evaluation system by 

considering several criteria and determining priority suppliers so that the supplier 

selection process becomes more measurable, the production process runs optimally, 

and maximizes profits. One method that can be used is a combination of the AHP 

and TOPSIS methods. The purpose of this study is to find the most influential 

criteria and sub-criteria and also the priority of suppliers. In this study, there are 5 

criteria used, namely quality, price, delivery, flexibility, service, and 12 sub-criteria, 

as well as 4 suppliers as considerations. Data processing is carried out using the 

MS.Excel application. The results obtained that the criteria with the highest weights 

in sequence are quality with a weight of 0.350, 0.350, delivery with a weight of 

0.271, service with a weight of 0.184, price with a weight of 0.110, and flexibility 

with a weight of 0.084, then the most influential sub-criteria are raw materials 

according to specifications with a weight of 0.185. In the TOPSIS processing, the 

priority suppliers in sequence are Kartika Leather with a weight of 0.713, Dien 

Leather with a weight of 0.462, Fajar Makmur with a weight of 0.422, and the last 

is MMM Leather with a weight of 0.346. 

 

Keywords: AHP, Criteria, Decision Making, Leather Bags, Sub-criteria, Supplier, 

Supplier Selection, Supplier Selection Evaluation System, TOPSIS. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Saat ini, masalah di dunia industri semakin kompleks dan terus berubah 

seiring dengan berkembangnya teknologi, faktor kebutuhan konsumen, dan 

persaingan antar perusahaan yang semakin ketat. Salah satu permasalahan yang 

dihadapi oleh perusahaan adalah perlu menjaga rantai pasoknya agar berjalan 

dengan baik. Manajemen rantai pasok yang baik dapat menciptakan keuntungan 

melalui pengelolaan aliran barang, informasi, dan keuangan secara efisien dan 

efektif. Keberhasilan pengelolaan rantai pasok dipengaruhi oleh memilih pemasok 

(supplier) yang tepat (Rivaldi et al., 2023). 

Dengan supplier yang tepat membantu perusahaan bekerja lebih efisien dan 

meningkatkan kepercayaan pelanggan (Putri & Pulansari, 2022). Supplier berperan 

penting dalam menyediakan bahan baku untuk proses produksi, jika bahan baku 

memiliki kualitas yang baik maka produk yang dihasilkan juga akan berkualitas. 

Sebagian besar perusahaan bekerja sama dengan pihak ketiga untuk memastikan 

ketersediaan bahan baku demi kelancaran proses produksi mereka, hal ini membuat 

perusahaan bersaing agar menjadi yang terbaik dibidangnya (Putra, 2023). 

Penetapan supplier tetap menjadi salah satu strategi penting bagi perusahaan untuk 

menjaga aliran pasokan bahan baku yang konsisten, baik kualitas dan membangun 

hubungan jangka panjang, sehingga proses produksi dapat berjalan lebih stabil dan 

risiko keterlambatan maupun fluktuasi harga bahan dapat diminimalkan. 

Dalam pemilihan pemasok, dibutuhkan metode pengambilan keputusan 

dengan pertimbangan dari beberapa kriteria, setiap kriteria memiliki kepentingan 
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yang berbeda (Kurniawati et al., 2013). Misalnya untuk menentukan pemasok tidak 

bisa dilakukan hanya karena murah saja, namun harus memperhatikan kriteria lain 

seperti kualitas, pengiriman, pelayanan, dan lain-lain, agar pengadaan bahan baku 

menjadi terukur. Pengambilan keputusan adalah proses untuk menentukan alternatif 

terbaik berdasarkan identifikasi, analisis, dan evaluasi alternatif terkait. 

UMKM Djoen Leather merupakan sebuah industri yang bergerak dibidang 

berbagai kerajinan dari kulit sapi seperti tas, dompet, aksesoris dan lainnya, 

berlokasi di Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. Untuk membuat sebuah tas 

diperlukan bahan utama, bahan pendukung, dan aksesoris. bahan baku kulit 

termasuk ke dalam bahan utama, bahan baku kulit dipilih dalam penelitian ini 

dikarenakan kulit adalah bahan baku yang bernilai paling tinggi dalam komponen 

produksi tas, sehingga pemilihan supplier berdampak besar terhadap kualitas 

produk dan efisiensi biaya. Selain itu kualitas yang buruk dapat langsung 

menurunkan nilai jual dan citra perusahaan. 

Dalam satu hari perusahaan ini dapat membuat sekitar 10 tas tergantung 

dengan pemesanan. Dalam satu tas biasanya membutuhkan satu jenis kulit, total 

kebutuhan bahan baku kulit dalam satu produksi sekitar 10m2 tergantung dengan 

jenis tas yang dibuat. UMKM Djoen Leather ingin menjaga kualitas produk tas 

kulitnya salah satunya adalah dengan menjaga kualitas bahan baku kulit sapi. 

Standar kualitas pada perusahaan adalah seperti kulit tidak mengelupas, tidak 

berbau menyengat, dan warna kulit yang sama sesuai keinginan perusahaan. Selain 

dari itu maka dianggap bahan baku cacat. 

Di perusahaan ini terdapat berbagai jenis bahan baku kulit sapi yaitu, milling 

natural emboss jeruk, pull up, dan crazy horse, namun jenis kulit milling natural 
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emboss jeruk atau biasa disebut kulit jeruk banyak diminati karena awet dan tidak 

mudah tergores, bahan baku ini digunakan hampir semua jenis produk, seperti sling 

bag, shoulder bag, hand bag, dan pouch bag. Oleh karena itu jenis kulit tersebut 

menjadi fokus objek pada penelitian ini.  

 
Gambar 1. 1 Tas Sling Bag 

Sumber: Analisis (2025) 

Perusahaan ini memiliki 4 supplier untuk bahan baku kulit jeruk.  

Perusahaan ini belum memiliki supplier tetap dan hanya mengandalkan 

intuisi dari bagian purchasing. Perusahaan pernah mengalami kendala karena 

terdapat bahan baku yang cacat. Terdapat total pemesanan dalam 3 bulan bahan 

baku dari bulan Desember 2024 hingga Februari 2025 sebanyak 40m2 dengan cacat 

3,4m2, sebanyak 8,5% dari total pembelian. Selain itu juga pernah terjadi 

keterlambatan dalam pengiriman bahan baku oleh supplier. Hal ini membuat 

perusahaan perlu membeli kembali bahan baku dan proses produksi terhambat. Saat 

ini, belum ada sistem evaluasi pemilihan supplier bahan baku membuat perusahaan 

mengalami risiko kerugian lebih tinggi. Perlu adanya sistem evaluasi pemilihan 

supplier agar proses produksi di perusahaan berjalan dengan optimal dan 

memaksimalkan keuntungan. 
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Gambar 1. 2 Bahan Baku Cacat 

Sumber: Analisis (2025) 

Melihat permasalahan tersebut, maka perusahaan memerlukan suatu metode 

untuk mengevaluasi pemilihan supplier kulit jeruk agar perusahaan dapat 

memenuhi kebutuhan produksinya. Salah satu metode yang digunakan dalam 

penilaian supplier adalah AHP dan TOPSIS, setiap kriteria diberikan bobot dengan 

tujuan mengevaluasi supplier yang paling tepat, prioritas tidak dapat ditentukan 

atau dipilih secara subjektif, diperlukan suatu metode terpadu dalam pemilihan 

supplier bahan baku kulit jeruk yaitu dengan kombinasi metode AHP dan TOPSIS 

untuk menentukan supplier mana yang akan memasok bahan baku kulit jeruk yang 

tepat.  

Metode AHP adalah metode pengambilan keputusan yang 

mempertimbangkan beberapa kriteria dengan menyusun hierarki untuk mencari 

bobot kriteria paling berpengaruh, sedangkan metode TOPSIS adalah metode 

pengambilan keputusan dengan menghitung alternatif supplier berdasarkan 
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seberapa dekat dengan solusi terbaik dan seberapa jauh dari solusi terburuk. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, oleh karena itu penulis melakukan penelitian 

yang berjudul “Analisis Pemilihan Supplier Bahan Baku Tas Kulit Menggunakan 

metode AHP Dan TOPSIS Pada UMKM Djoen Leather”. 

1.2 Pertanyaan Penelitian 

Adapun pertanyaan penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apa saja kriteria dan sub kriteria yang digunakan dalam pemilihan supplier 

bahan baku tas kulit di UMKM Djoen Leather? 

2. Kriteria dan sub kriteria apa yang memiliki bobot paling tinggi dalam 

pemilihan supplier bahan baku tas kulit di UMKM Djoen Leather? 

3. Supplier manakah yang menjadi prioritas dalam pemilihan supplier bahan 

baku tas kulit di UMKM Djoen Leather? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengidentifikasi apa saja kriteria dan sub kriteria yang digunakan dalam 

pemilihan supplier bahan baku tas kulit di UMKM Djoen Leather. 

2. Mengidentifikasi kriteria dan sub kriteria yang memiliki bobot paling tinggi 

dalam pemilihan supplier bahan baku tas kulit di UMKM Djoen Leather. 

3. Menganalisis supplier yang menjadi prioritas dalam pemilihan supplier 

bahan baku tas kulit di UMKM Djoen Leather. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Dapat mengidentifikasi apa saja kriteria dan sub kriteria yang digunakan 

dalam pemilihan supplier bahan baku tas kulit di UMKM Djoen Leather. 
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2. Dapat mengidentifikasi kriteria dan sub kriteria yang memiliki bobot paling 

tinggi dalam pemilihan supplier bahan baku tas kulit di UMKM Djoen 

Leather. 

3. Dapat menganalisis supplier yang menjadi prioritas dalam pemilihan supplier 

bahan baku tas kulit di UMKM Djoen Leather. 

1.5 Batasan Penelitian 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Objek yang diteliti adalah proses pemilihan bahan baku kulit jenis milling 

natural embos jeruk. 

2. Perusahaan memiliki 4 supplier. 

3. Terdapat tiga responden penelitian yaitu pada bagian Purchasing, Quality 

Control, dan Staff Cutting. 

4. Penelitian dilakukan pada 12 Februari – 12 April 2025. 

5. Penentuan kriteria dan sub kriteria berdasarkan referensi jurnal dan diskusi 

bersama dengan responden. 
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1.6 Sistematika Penulisan  

Penulisan pada penelitian ini terbagi menjadi lima bab. Bab satu berisi 

identifikasi masalah, penyusunan latar belakang, pertanyaan penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan batasan penelitian. Pada bab dua berisi 

penelitian terdahulu dan landasan teori sebagai referensi dalam penelitian ini yaitu, 

Supply Chain Management, pengambilan keputusan, pemilihan supplier, kriteria 

dan sub kriteria, metode AHP, dan metode TOPSIS. Kemudian pada bab tiga berisi 

tentang penjelasan mengenai metode penelitian, di antaranya adalah objek 

penelitian, metode pengumpulan data, uji validitas, variabel penelitian, model 

analisis, dan diagram alir penelitian. Selanjutnya pada bab empat berisi tentang 

gambaran umum perusahaan, hasil analisis, pembahasan, dan implikasi manajerial. 

Lalu pada bab 5 berisi tentang kesimpulan dan saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berikut adalah kesimpulan yang diperoleh pada penelitian ini, yaitu: 

1. Pada proses pemilihan bahan baku tas kulit pada UMKM Djoen Leather yaitu 

bahan baku kulit milling natural emboss jeruk kriteria yang digunakan adalah 

kualitas, harga, pengiriman, fleksibilitas, dan pelayanan, sedangkan untuk sub 

kriteria yang digunakan pada kriteria kualitas memiliki sub kriteria bahan 

baku sesuai spesifikasi, bahan baku cacat, dan kualitas bahan baku yang 

konsisten, pada kriteria harga memiliki sub kriteria harga bahan baku, 

potongan harga, dan biaya pengiriman, pada kriteria pengiriman memiliki sub 

kriteria ketepatan waktu pengiriman dan ketepatan jumlah bahan baku, pada 

kriteria fleksibilitas memiliki sub kriteria perubahan jumlah pesanan dan 

perubahan waktu kirim, pada kriteria pelayanan memiliki sub kriteria cepat 

merespon permintaan konsumen dan garansi bahan baku cacat. 

2. Kriteria yang memiliki nilai bobot paling tinggi secara berurutan adalah 

kriteria kualitas, dengan bobot 0.350, pengiriman dengan bobot 0.271, 

pelayanan dengan bobot 0.184, harga dengan 0.110, dan fleksibilitas dengan 

bobot 0.084, sedangkan pada sub kriteria yang memiliki nilai bobot paling 

tinggi secara berurutan adalah bahan baku sesuai spesifikasi dengan bobot 

0.185, ketepatan waktu pengiriman dengan bobot 0.183, dan garansi bahan 

baku cacat dengan bobot 0.137, bahan baku cacat dengan bobot 0.098, 

ketepatan jumlah bahan baku dengan bobot 0.088, kualitas bahan baku 

konsisten dengan bobot 0.068, perubahan jumlah pesanan dengan bobot 
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0.059, harga bahan baku dengan bobot 0.057, cepat merespon permintaan 

dengan bobot 0,047, potongan harga dengan bobot 0.033, perubahan waktu 

pesanan dengan bobot 0.026, dan yang terakhir biaya pengiriman dengan 

bobot 0.019. 

3. Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis diperoleh supplier yang 

menjadi prioritas secara berurutan adalah Kartika Leather dengan bobot 

0.713, Dien Leather dengan bobot 0.462, Fajar Makmur dengan bobot 0.422, 

dan yang terakhir adalah MMM Leather dengan bobot 0.346. 

5.2 Saran Penelitian Selanjutnya 

Berikut adalah saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Menambahkan kriteria lain, lebih banyak kriteria seperti keandalan supplier, 

lama kerja sama, track record, untuk evaluasi supplier yang lebih 

komprehensif. 

2. Melakukan perbandingan dengan metode lain untuk mengevaluasi 

keakuratan keputusan yang diambil. 

3. Dilakukan proses pengambilan keputusan dalam pemilihan supplier untuk 

bahan baku lainnya. 
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